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RINGKASAN 

MONICA SIMANJUNTAK, 223010404014 Pemanfaatan Arang Aktif dari 

Serbuk Gergaji Kayu Ulin (Eusideroxylon zwageri T. et B.) Untuk 

Meningkatkan Kualitas Minyak Goreng Bekas. 

Minyak goreng yang digunakan secara berulang mengalami penurunan 

kualitas akibat proses oksidasi, hidrolisis, dan polimerisasi yang menyebabkan 

perubahan warna, bau tengik, serta berdampak buruk bagi kesehatan. Limbah 

serbuk gergaji kayu ulin yang dihasilkan dari industri kayu memiliki potensi untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan baku arang aktif karena kandungan lignoselulosa yang 

tinggi. Arang aktif tersebut dapat digunakan sebagai adsorben untuk meningkatkan 

kualitas minyak goreng bekas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas 

arang aktif dari serbuk gergaji kayu ulin berdasarkan parameter rendemen, kadar 

air, kadar zat mudah menguap, kadar abu, dan kadar karbon terikat sesuai standar 

SNI 06-3730-1995, serta mengaplikasikan arang aktif terbaik untuk meningkatkan 

kualitas minyak goreng bekas berdasarkan SNI 01-3741-2002. 

 Metode penelitian dilakukan dalam dua tahap, yaitu pembuatan arang aktif 

dan aplikasi pada minyak goreng bekas. Proses pembuatan arang aktif dilakukan 

melalui pirolisis pada suhu 225°C selama 8 jam dan 354°C selama 6 jam, kemudian 

diaktivasi secara fisika dengan dipanaskan pada suhu 1000°C selama 2 jam. 

Pengujian kualitas arang aktif meliputi rendemen, kadar air, kadar zat mudah 

menguap, kadar abu, dan kadar karbon terikat. Data dianalisis menggunakan uji t 

independen dengan 5 kali ulangan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen 

arang aktif berkisar 82,26%–85,43%, kadar air 1,68%–2,87%, kadar zat mudah 

menguap 11,38%–12,89%, kadar abu 4,55%–5,65%, dan kadar karbon terikat 

80,10%–80,88%, yang telah memenuhi standar SNI 06-3730-1995. Perlakuan suhu 

354°C cenderung menghasilkan kualitas arang aktif yang lebih baik dibandingkan 

suhu 225°C. 

 Aplikasi arang aktif pada minyak goreng bekas menunjukkan adanya 

perbaikan pada beberapa parameter fisik, terutama warna, kadar air, dan bobot 

jenis. Nilai bobot jenis minyak setelah perlakuan sebesar 0,9 g/ml telah memenuhi 
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standar mutu minyak goreng menurut SNI 01-3741-2002. Bau tengik belum 

sepenuhnya dapat dihilangkan. Berdasarkan hasil penelitian, arang aktif dari serbuk 

gergaji kayu ulin berpotensi digunakan sebagai adsorben untuk meningkatkan 

kualitas minyak goreng bekas sekaligus sebagai alternatif pemanfaatan limbah 

industri kayu yang bernilai ekonomis dan ramah lingkungan. 
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ABSTRACT 

Utilization of Activated Carbon from Ulin Wood Sawdust 

(Eusideroxylon zwageri T. et B.) to Improve the Quality of Used 

Cooking Oil 

MONICA SIMANJUNTAK 

 

The utilization of ironwood sawdust waste (Eusideroxylon zwageri T. et B.) 

as a raw material for activated charcoal is one alternative to increase the value of 

wood industry waste. Activated charcoal has adsorbent properties that can be used 

to improve the quality of used cooking oil that has deteriorated due to oxidation, 

hydrolysis, and polymerization processes. This study aimed to analyze the quality 

of activated charcoal produced from ironwood sawdust based on yield, moisture 

content, volatile matter content, ash content, and fixed carbon content parameters 

according to SNI 06-3730-1995 standards, and to apply it in improving the quality 

of used cooking oil based on SNI 01-3741-2002 standards. The research method 

was conducted in two stages, namely the production of activated charcoal and its 

application to used cooking oil. The carbonization process was carried out through 

pyrolysis at 225°C for 8 hours and 354°C for 6 hours, followed by physical 

activation through heating at 1000°C for 2 hours. The quality testing of activated 

charcoal included yield, moisture content, volatile matter content, ash content, and 

fixed carbon content. The data were analyzed using an independent t-test with five 

replications. The results showed that the activated charcoal yield ranged from 

82.26%–85.43%, moisture content from 1.68%–2.87%, volatile matter content 

from 11.38%–12.89%, ash content from 4.55%–5.65%, and fixed carbon content 

from 80.10%–80.88%, all of which met the SNI 06-3730-1995 standard. The 354°C 

treatment produced better quality activated charcoal compared to the 225°C 

treatment. The application of activated charcoal to used cooking oil improved 

several physical parameters, particularly color, moisture content, and specific 

gravity, with a specific gravity value of 0.9 g/ml that met the SNI 01-3741-2002 

standard, although it was not yet able to completely eliminate rancid odor. 

Based on the research results, activated charcoal derived from ironwood sawdust 

has the potential to be used as an adsorbent to improve the quality of used cooking 

oil and as an alternative utilization of wood industry waste that is economically 

valuable and environmentally friendly. 

 

Keywords: activated charcoal, ironwood, adsorbent, used cooking oil, pyrolysis. 
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ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN ARANG AKTIF DARI SERBUK  

GERGAJI KAYU ULIN (Eusideroxylon zwageri T. et B.) UNTUK  

MENINGKATKAN KUALITAS MINYAK GORENG BEKAS 

 
MONICA SIMANJUNTAK 

Pemanfaatan limbah serbuk gergaji kayu ulin (Eusideroxylon zwageri T. et 

B.) sebagai bahan baku arang aktif merupakan salah satu alternatif dalam 

meningkatkan nilai guna limbah industri kayu. Arang aktif memiliki kemampuan 

sebagai adsorben yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas minyak goreng 

bekas yang mengalami penurunan mutu akibat proses oksidasi, hidrolisis, dan 

polimerisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas arang aktif dari 

serbuk gergaji kayu ulin berdasarkan parameter rendemen, kadar air, kadar zat 

mudah menguap, kadar abu, dan kadar karbon terikat sesuai standar SNI 06-3730-

1995, serta mengaplikasikannya untuk meningkatkan kualitas minyak goreng bekas 

berdasarkan SNI 01-3741-2002. Metode penelitian dilakukan dalam dua tahap, 

yaitu pembuatan arang aktif dan pengaplikasiannya pada minyak goreng bekas. 

Proses karbonisasi dilakukan melalui pirolisis pada suhu 225°C selama 8 jam dan 

354°C selama 6 jam, kemudian diaktivasi secara fisika melalui pemanasan pada 

suhu 1000°C selama 2 jam. Pengujian kualitas arang aktif meliputi rendemen, kadar 

air, kadar zat mudah menguap, kadar abu, dan kadar karbon terikat. Data dianalisis 

menggunakan uji t independen dengan lima kali ulangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rendemen arang aktif berkisar 82,26%–85,43%, kadar air 

1,68%–2,87%, kadar zat mudah menguap 11,38%–12,89%, kadar abu  

4,55%–5,65%, dan kadar karbon terikat 80,10%–80,88%, yang telah memenuhi 

standar SNI 06-3730-1995. Perlakuan suhu 354 °C menghasilkan kualitas arang 

aktif yang lebih baik dibandingkan dengan suhu 225 °C. Aplikasi arang aktif pada 

minyak goreng bekas mampu memperbaiki beberapa parameter fisik, terutama 

warna, kadar air, dan bobot jenis, dengan nilai bobot jenis sebesar 0,9 g/ml yang 

telah memenuhi standar SNI 01-3741-2002, meskipun belum sepenuhnya 

menghilangkan bau tengik. Berdasarkan hasil penelitian, arang aktif dari serbuk 

gergaji kayu ulin berpotensi sebagai adsorben untuk meningkatkan kualitas minyak 

goreng bekas serta sebagai alternatif pemanfaatan limbah industri kayu yang 

bernilai ekonomis dan ramah lingkungan. 

 

Kata kunci: arang aktif, kayu ulin, adsorben, minyak goreng bekas, pirolisis 
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